BAB II TINJAUAN PUSTAKA
A. [bookmark: _bookmark27]Lansia

1. [bookmark: _bookmark28]Definisi Lansia

Lansia adalah sekelompok manusia dengan usia yang telah memasuki fase akhir kehidupan (Pindobilowo, 2018). Lanjut usia dapat dibilang usia yang sudah tidak lagi produktif bahkan sering dianggap sebagai beban bagi orang yang memiliki usia produktif (Kurnianto, 2015).
Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia dalam undang- undang Kesehatan No. 13 Tahun 1998 Pasal 1 ayat 2, 3, dan 4 mengatakan bahwa lansia ialah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas, dan dibagi menjadi beberapa kelompok diantaranya:
a. Pra lanjut usia yakni usia 45 – 59 tahun

b. Lanjut usia yakni usia 50 – 69 tahun

c. Lanjut usia dengan resiko tinggi yakni usia lebih dari 70 tahun Lansia merupakan kelompok populasi beresiko (population at
risk) yang terus meningkat. Menurut Allender, Rector, dan Warner 2014 dalam Kiik et al., 2018 bahwa populasi beresiko adalah kumpulan orang-orang yang memiliki masalah kesehatan yang kemungkinan akan semakin memburuk karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi (Kiik et al., 2018).
Usia tua merupakan periode penutupan dalam kehidupan seseorang, dimana seseorang itu telah “beranjak jauh” dari waktu yang
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penuh manfaat (Marni & Yuniawati, 2015). Lansia dikenal dengan berbagai penurunan kesehatan terutama kesehatan fisik. Status Kesehatan lansia yang menurun seiring bertambahnya usia akan mempengarhi kualitas hidup lansia, semakin bertambahnya usia semakin banyak penyakit yang timbul (Kiik et al., 2018). Lansia secara fisik memiliki penampilan yang berbeda dibandingkan dengan kelompok umur yang lebih muda, salah satu perubahan yang terjadi pada gigi karena proses penuaan ialah atrisi, penurunan fungsi kelenjar saliva, dan lain-lain, perubahan tersebut menyebabkan lansia kehilangan gigi lebih cepat. Dibandingkan kelompok usia yang lain, lansia adalah kelompok usia yang memiliki Kesehatan mulut paling buruk karena Sebagian besar dari mereka kurang memiliki kesadaran untuk menjaga gigi agar tetap sehat karena kurangnya pengetahuan sebab sudah tidak lagi mendapatkan Pendidikan (Peningkatan Pengetahuan Kesehatan Gigi Dan Mulut Pada Lansia Dengan Promosi Kesehatan Metode Demonstrasi, 2021) .
B. [bookmark: _bookmark29]Menggosok Gigi

1. [bookmark: _bookmark30]Keterampilan Menggosok Gigi

Keterampilan adalah tindakan nyata berupa perbuatan terhadap situasi atau rangsangan dari luar (Nugroho, 2018). Menggosok gigi adalah suatu tindakan yang bertujuan untuk menghilangkan sisa- sisa makanan yang menempel pada gigi yang dapat merusak gigi sehingga menurunkan fungsinya untuk mengunyah (Syahreni, 2011).
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Kemampuan menggosok gigi dengan baik dan benar merupakan salah satu able terpenting dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Keberhasilan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut juga dipengaruhi oleh faktor penggunaan alat, teknik menggosok gigi, serta waktu menggosok gigi yang baik dan benar. Kebiasaan menggosok gigi yang baik dilakukan dua kali sehari pada pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur, menggosok gigi pada malam hari sangat dianjurkan karena pada saat malam hari produksi saliva di dalam mulut kurang efektif dan bertujuan untuk memperoleh gigi yang sehat dan nafas yang segar (Warsidi, 2010).
2. [bookmark: _bookmark31]Waktu Menggosok Gigi

Waktu terbaik untuk menggosok gigi adalah dua kali sehari pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur. Menggosok gigi setelah makan bertujuan menghilangkan sisa-sisa makanan yang menempel di permukaan gigi dan gusi, sedangkan menggosok gigi sebelum tidur bertujuan untuk menahan pertumbuhan bakteri di dalam mulut karena pada saat tidur saliva tidak bekerja secara efektif dan usahakan gigi harus dalam keadaan benar-benar bersih sebelum tidur (pintauli able ., 2016). Waktu menyikat gigi setiap orang berbeda-beda, tergantung dari beberapa faktor seperti keterampilan menggosok gigi. Lamanya menggosok gigi yang dianjurkan selama minimal lima menit, tetapi sebenarnya itu terlalu lama, umumnya orang-orang melakukannya selama minimal dua menit. Cara menggosok gigi harus sistematis agar
tidak ada gigi yang terlewat (Putri et al., 2013).
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3. [bookmark: _bookmark32]Teknik Menggosok Gigi

Teknik menggosok gigi merupakan cara untuk membersihkan deposit luna pada permukaan gigi dan gusi, itu adalah tindakan pencegahan (preventif) untuk menuju keberhasilan dan kesehatan rongga mulut yang optimal (Putri et al., 2013). Saat menggosok gigi, harus dapat membersihkan semua permukaan  gigi dan gusi secara efisien. Dalam menggosok gigi ada beberapa teknik yang harus di peraktikan dan pergerakan sikat gigi tidak boleh menyebabkan kerusakan jaringan gusi dan abrasi gigi. Banyak cara untuk menggosok gigi diantaranya:
a. Letakkan bulu sikat gigi pada permukaan gigi dekat tepi gusi dengan posisi membentuk 45 derajat.
b. Sikatlah gigi dengan arah vertical pada permukaan gigi depan dan belakang.
c. Sikat pada bagian atas mahkota gigi, sikatlah dengan gerakkan maju mundur.
d. Gosoklah lidah dan langit-langit mulut.

e. Gosoklah dengan lembut dan pilih sikat gigi yang berbulu lembut.

f. Lakukan minimal selama dua menit dan jangan terburu-buru.

Pemilihan bulu sikat dan teknik menggosok gigi sangat mempengaruhi abrasi gigi (Bizhang & Schmidt, 2017). Beberapa Teknik menggosok gigi berdasarkan penjelasan Pintauli (2016), diantaranya:
1) Teknik Fones atau Sirkuler
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Dilakukan dengan Gerakan sikat horizontal secara memutar.

2) Teknik Scrubbing

Dilakukan dengan cara menggosok gigi ke depan	able belakang secara berulang-ulang, dengan menggerakan sikat secara horizontal dengan bulu sikat diletakkan pada area batar gusi dan gigi.
3) Teknik Vertikal

Dilakukan dengan cara menggosok gigi pada sisi anterior gigi, tutup kedua rahang. Pada Gerakan permukaan gigi yang posterior dapat dilakukan dalam keadaan gigi yang terbuka. Teknik sederhana ini dapat membentuk plak, tetapi tidak dapat mencapai semua gigi (Haryanti et al., 2014).
4) Teknik Horizontal

Sisi depan dan sisi belakang disikat, setelah itu Gerakan maju dan mundur atau kedepan dam ke belakang, bulu sikat tegak dan sejajar dengan permukaan yang dibersihkan. Teknik horizontal juga sederhana akan tetapi mampu menghilangkan plak yang ada dibagian sulkus interdental dan bagian yang ada di sekitarnya (Haryanti et al., 2014).
5) Teknik Bass

Meletakkan sikat gigi tanpa mengubah posisi bulu sikat.

6) Teknik Kombinasi

Teknik menggosok gigi dengan menyatukan teknik-teknik menggosok gigi diatas dan disederhanakan menjadi beberapa
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Gerakan, seperti vertical (bulu sikat diletakkan tegak lurus pada permukaan facial gigi dari depan sampai ke belakang bergerak dari leher gusi dan gigi ke arah mahkota gigi dan gerakkan ini dilakukan pada bagian palatal dan linguan), horizontal (letakkan sikat gigi pada permukaan kunyah yang disebut oklusal dengan gerakkan maju mundur secara berulang-ulang), dan gerakan memutar (letakkan sikat gigi pada permukaan facial dan lakukan gerakan memutar dari atas samai bawah dan dari belakang sebelah kiri, kedepan sampai belakang kanan).
4. [bookmark: _bookmark33]Teknik Fones

Teknik fones adalah teknik yang dilakukan dengan gerakan sikat secara horizontal secara gigi ditahan pada kondisi menggigit, gerakan dilakukan secara memutar kebawah apabila gigi atas dan memutar keatas apabila gigi bawah dengan mengenai seluruh permukaan gigi rahang atas dan rahang bawah (Haryanti et al., 2014). Lansia merupakan kelompok usia yang dimana sudah mengalami penurunan di semua aspeknya seperti tenaga, pemahaman, pendengaran, dan lainnya, sehingga teknik fones adalah teknik menggosok gigi sederhana yang dapat dipahami dan dilakukan, dengan menggosok gigi atas dengan memutar sikat ke bawah dan gigi bawah dengan memutar sikat ke atas, sehingga sisi bulu menyikat gusi dan gigi dalam gerakan berputar. Menurut penelitian Kalangie, 2016 teknik yang dapat menyebabkan abrasi adalah teknik horizontal. Selain itu teknik fones juga dapat menurunkan skor (Wijayanti, 2018).
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C. [bookmark: _bookmark34]Abrasi Gigi

1. [bookmark: _bookmark35]Pengertian Abrasi Gigi

Abrasi adalah kerusakan yang dapat mengikis lapisan luar gigi, terkadang juga memengaruhi bagian-bagian yang lebih dalam dari gigi (Tarigan, 2017). Abrasi merupakan hilangnya struktur gigi akibat dari keausan mekanis oleh zat apapun selain gigi. Abrasi gigi disebabkan gesekan terhadap gigi yang terlalu kuat dan terus menerus (Tuslaela, 2018). Abrasi gigi dapat membuat gigi menjadi lebih sensitive saat terkena rangsangan termis baik dingin maupun panas, abrasi gigi yang terus berlanjut dan tidak segera ditangani akan beresiko fraktur (patah). Tidak hanya di gigi premolar saja, abrasi gigi dapat terjadi pada semua gigi, tetapi lebih banyak ditemukan pada daerah servikal bagian bukal gigi insisivus, kaninus, dan premolar. Abrasi gigi pada daerah servikal banyak ditemukan pada orang berusia lanjut yang menggosok gigi dengan cara kurang benar (Kalangie et al., 2016).
2. [bookmark: _bookmark36]Ciri-ciri Abrasi Gigi

Gambaran klinis dari abrasi gigi biasanya terletak pada daerah servikal gigi, lesi lebih luas daripada kedalaman dan umumnya ditemukan pada premolar dan kaninus (Tarigan, 2017). Menurut Scheid R dan Weis G (2014) secara klinis gambaran gigi yang mengalami abrasi dapat dibedakan menjadi dua jenis kerusakan atau kelainan yaitu:
a. Berbentuk V.

b. Memiliki bentuk parit atau irisan yang terlihat pada sepertiga bagian servikal gigi atau akar gigi dengan ciri khas abrasi gigi yang
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disebabkan oleh menggosok gigi yang terlalu keras yaitu terbentuknya lekuk-lekuk atau cekungan tajam di daerah sepertiga bawah mahkota gigi dengan lekukkan berbentuk ‘V’ pada bagian leher gigi (daerah di dekat gusi) dari aspek fasial gigi.
[image: ]
Gambar 2. 1 Abrasi Gigi
Menurut penelitian Kalangie, dkk. 2016 gigi yang paling sering terkena adalah gigi premolar dan kaninus baik rahang atas maupun rahang bawah. Faktor tersebut mungkin terjadi karena gigi premolar sering mendapatkan tekanan berlebih pada saat menggosok gigi dan letak gigi yang menonjol pada kedua sudut sisi lekung rahang. Abrasi gigi dapat menyerang permukaan dentin sehingga menyebabkan gigi hipersensitif, dan akan terasa ngilu jika terkena rangsangan termis atau jika terkena hembusan angin. Pemeriksaan selanjutnya meliputi seluruh gigi dengan memberi skor pada tiap gigi sesuai kriteria yang ditemui, pada setiap individu hanya terdapat satu gigi saja yang mengalami abrasi akan dimasukkan ke dalam kelompok abrasi (Kalangie dkk, 2016).
Indeks keausan yang digunakan yaitu indeks keausan gigi pada permukaan servikal menurut Smith dan Knight, dengan:
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Tabel 2. 1 Keausan Gigi

	Skor
	Permukaan
	Kriteria

	0
	Servikal
	Tidak ada perubahan kontur/enamel

	1
	Servikal
	Minimal kehilangan kontur/enamel

	2
	Servikal
	Cacat ˂ 1 mm/dentin hanya
terlihat/ dentinTerkena

	3
	Servikal
	Cacat sedalam 1-2 mm/paparan dentin lebihbesar dari 1/3
permukaan

	4
	Servikal
	Cacat ˃ 2 mm, atau pajanan pulpa,
dan ataupajanan dentin sekunder





3. [bookmark: _bookmark37]Penyebab Abrasi Gigi

Abrasi adalah keausan gigi yang tidak disebabkan oleh berkontaknya gigi melainkan disebabkan oleh penyikatan horizontal yang berlebihan dengan menggunakan pasta gigi yang abrasif atau ausnya tepi insisal karena kebiasaan menggigit benda tertentu seperti jepitan rambut atau pipa rokok. Pada bentuknya yang ringan kavitas lebih baik diamati dulu. Jika alur ke arah gingival sangat dalam dan membahayakan pulpa, dapat ditambal dengan semen able e yang merupakan prosedur yang tidak membahayakan (Hambari, 2019).
Abrasi merupakan keadaan lapisan gigi yang tidak normal yaitu email yang hilang dan terkikis, atau terkadang hingga lapisan yang lebih dari email yaitu dentin. Abrasi gigi disebabkan oleh gaya friksi (gesekan) antar gigi dan objek eksternal. Terjadinya abrasi pada gigi, dapat disebabkan oleh perilaku menyikat gigi, baik itu frekuensi menyikat gigi, jenis sikat gigi yang digunakan, hingga metode atau teknik yang digunakan (I. Sitanaya, 2017).
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Kavitas abrasi disebabkan karena tekanan pada saat menggosok gigi dengan teknik horizontal yang terlalu kuat sehingga terjadi keausan atau hilangnya lapisan pada jaringan keras gigi (Eceles dan Green, 1994 dalam Kawuryani, 2019). Penyebab abrasi gigi adalah adanya gaya friksi (gesekan) langsung antara gigi dan objek eksternal, atau akibat gaya friksi antara bagian gigi yang berkontak dengan benda abrasif (Kawuryani, 2019).
D. [bookmark: _bookmark38]Kerangka Teori
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Gambar 2. 2 Kerangka Teori
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